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ASPEK MIKROBIOLOGIS JERAMI JAGUNG FERMENTASI DENGAN 
PENAMBAHAN BAHAN ADITIF DAN LAMA PEMERAMAN BERBEDA 
 
Syakir Rabbani (11581102511) 




Pakan merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan usaha 
dibidang peternakan. Jerami jagung dapat menjadi pakan alternatif bagi ternak 
ruminansia. Salah satu proses yang dapat memperbaiki kualitas nutrisi jerami 
jagung adalah proses fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh jenis bahan aditif dan lama pemeraman yang berbeda terhadap aspek 
mikrobiologis jerami jagung fermentasi yaitu pH, Total Plate Count (TPC) dan 
jumlah Escherichia coli. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September-
Oktober 2019 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian 
dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan Laboratorium Kesehatan 
Masyarakat Veteriner Unit Pelaksana Teknis Rumah Sakit Hewan Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap pola faktorial dengan kombinasi 3 × 3 × 3. Faktor A : 
bahan aditif, A1. 10% feses ayam; A2. 5% urea; A3. 10% feses ayam + 5% urea, 
faktor B: lama pemeraman, B1. pemeraman 7 hari; B2. pemeraman 14 hari; B3. 
pemeraman 21 hari. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis keragaman 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dan apabila terdapat perbedaan 
antara perlakuan akan diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test. Dari 
penelitian diperoleh nilai pH 5,37-8,40; Total Plate Count (TPC) 5,52-7,96 log 
cfu/g dan Escherichia coli <1 log cfu/g. Perlakuan terbaik yaitu penggunaan 10% 
feses ayam dengan lama pemeraman 14 hari karena menghasilkan pH terendah 
yaitu 5,37, menghasilkan E. coli sangat rendah yaitu <1 log cfu/g dan masih 
memenuhi standar SNI pakan fermentasi.  







MICROBIOLOGICAL ASPECTS OF CORN STRAW FERMENTATION 
WITH THE ADDITION OF DIFFERENT ADDITIVES AND CURING 
TIMES 
Syakir Rabbani (11581102511) 




Feed is one of the determining factors in the success of business in the field of 
animal husbandry. Corn straw can be an alternative feed for ruminants. One 
process that can improve the nutritional quality of corn straw is the fermentation 
process. This study aims to determine the effect of different types of additives and 
ripening duration on the microbiological aspects of fermented corn straw, namely 
pH, Total Plate Count (TPC) and number of Escherichia coli. This research was 
conducted in September-October 2019 at the Animal Nutrition and Technology 
Laboratory of the Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif 
Kasim Riau and the Veterinary Public Health Laboratory of the Animal Hospital 
Technical Implementation Unit of the Animal Husbandry and Animal Health 
Service of Riau Province. The study used a completely randomized design of 
factorial patterns in a combination of 3 × 3 × 3. Factor A: additive, A1. 10% 
chicken manure; A2. 5% urea; A3. 10% chicken manure + 5% urea, factor B: 
curing duration, B1. curing 7 days; B2. ripening 14 days; B3. curing 21 days. The 
data obtained were analyzed by analysis of the diversity of the Randomized 
Complete Design (CRD) factorial pattern and if there are differences between 
treatments will be further tested with Duncan's Multiple Range Test. From the 
research, it was obtained the pH value of 5.37-8.40; Total Plate Count (TPC) 
5.52-7.96 log cfu / g and Escherichia coli <1 log cfu / g. the best treatment is the 
use of 10% chicken manure with ripening duration of 14 days resulting in the 
lowest pH of 5.37, producing E. coli very low at <1 log cfu / g and still meet SNI 
standards. 
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1.1.  Latar Belakang 
Pakan merupakan komponen paling penting diperhatikan dalam usaha 
peternakan karena 70% keberhasilan beternak ditentukan oleh ketersediaan pakan 
baik jumlah, mutu maupun kontinuitasnya. Pemberian pakan dimaksudkan agar 
ternak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sekaligus untuk pertumbuhan dan 
reproduksi. 
Berkurangnya padang pengembalaan di berbagai wilayah di Indonesia 
sebagai akibat konversi lahan pengembalaan, beberapa bentuk konversi lahan 
yaitu real estate, tempat wisata, lapangan golf dan lainnya. Hal ini menyebabkan 
penyediaan rumput alam untuk hijauan pakan di berbagai wilayah terus 
berkurang.  Oleh karena itu untuk menutupi kekurangan hijauan pakan, salah satu 
yang bisa dimanfaatkan untuk pakan yaitu limbah tanaman jagung. 
Luas total panen jagung di daerah Riau pada tahun 2017 adalah 12.231 Ha 
(BPS 2018). Limbah tanaman jagung terutama berupa batang, daun, kulit tongkol 
dan janggel mencapai 1,5 kali bobot biji artinya jika dihasilkan 8 ton biji per Ha 
maka sekaligus diperoleh 12 ton limbah yang dapat dijadikan pakan sapi, baik 
secara langsung maupun melalui pengolahan lebih dahulu. Selain itu limbah 
jagung ini dapat dijadikan bahan baku untuk pembuatan pakan komplit dengan 
kandungan nutrisi yang cukup baik sebagai salah satu upaya mengurangi 
konsumsi pakan hijauan segar. 
Pakan bernutrisi yang baik dari segi kualitas maupun kuantitas sangat 
dibutuhkan bagi ternak yang sedang dalam masa pertumbuhan, sedang menyusui 
maupun sebagai sumber energi dalam melakukan aktivitas. Nilai gizi pada salah 
satu limbah tanaman jagung yaitu jerami jagung dapat dikatakan rendah karena 
mengandung kadar serat yang tinggi yaitu 25% (Preston, 2006), oleh karena itu 
pengolahan limbah tanaman jagung perlu dilakukan untuk meningkatkan daya 
cerna dan nilai gizinya. 
Pemberian pakan berupa limbah juga harus memperhatikan aspek 
mikrobiologis dari bahan tersebut. Beberapa penyakit yang menyerang ternak 
dapat disebabkan oleh virus, jamur, parasit dan juga bakteri (Subronto, 1989). 
Bakteri yang dapat menyebabkan penyakit pada ternak antara lain Staphylococcus 
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aureus dan Escherichia coli. E. coli dapat menyebabkan penyakit pada pedet 
antara lain disentri pedet, mencret putih atau colibacullosis. Pada sapi 
menunjukkan pyelonephritis, infeksi tali pusat, infeksi persendian, cervicitis, 
mastitis dan metritis (Quinn, 2002). 
Pemanfaatan limbah pertanian seperti jerami jagung masih memiliki 
beberapa kendala yaitu tidak bisa disimpan dalam waktu yang lama. Upaya 
peningkatan kualitas jerami jagung sebagai pakan ruminasia dapat dilakukan 
dengan perlakuan fisik, kimiawi, biologi atau gabungan perlakuan tersebut. 
Perlakuan fisik dengan pencacahan dapat digabungkan dengan perlakuan kimiawi 
berupa amoniasi dan perlakuan biologi yaitu fermentasi menggunakan starter 
mikroba. 
Fermentasi adalah proses penguraian unsur organik kompleks terutama 
karbohidrat untuk menghasilkan energi melalui reaksi enzim yang dihasilkan oleh 
mikroorganisme, yang biasanya terjadi dalam keadaan anaerob dan diiringi 
dengan pembebasan gas (Sarwono, 1996). Proses fermentasi yaitu adanya kontak 
antara mikroorganisme penyebab fermentasi dengan substrat organik yang sesuai. 
Fungsi fermentasi adalah menambah nilai nutrisi pakan, memperpanjang umur 
simpan, menurunkan serat kasar dan sekaligus meningkatkan kecernaan bahan 
pakan berserat. Proses fermentasi bertujuan menurunkan kadar serat kasar, 
meningkatkan kecernaan sekaligus meningkatkan kadar protein kasar 
(Tampoebolon, 1997). 
Menurut Osemi dan Esperigin (2007), fermentasi limbah tanaman jagung 
tidak hanya meningkatkan nilai protein, lemak maupun serat kasar, akan tetapi 
juga meningkatkan nilai mineral esensial yang sangat diperlukan dalam 
metabolisme tubuh ternak. Kandungan nutrisi dan kandungan mineral limbah 
tanaman jagung berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
fermentasi dapat meningkatkan nilai gizi. Hal ini menunjukkan bahwa limbah 
tanaman jagung mempunyai potensi cukup besar sebagai pakan alternatif untuk 
subtitusi hijauan pakan pada usaha ternak. 
Untuk mencegah penurunan nutrien dalam pembuatan fermentasi pakan 
maka perlu adanya bahan aditif. Bahan aditif pakan atau imbuhan pakan adalah 
bahan yang sengaja ditambahkan, memiliki atau tidak nilai nutrisi, dapat 
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mempengaruhi karakteristik pakan atau produk ternak yang memiliki 
mikroorganisme, enzim, pengatur keasaman, mineral, vitamin dan bahan lain 
tergantung pada tujuan penggunaan dan cara penggunaannya (Zahid, 2012). 
Bahan pakan yang digunakan sebagai aditif fermentasi sebaiknya mengandung 
karbohidrat yang mudah larut karena merupakan substrat terpenting bagi 
perkembangan bakteri asam laktat yang jarang ditemui pada hijauan akan tetapi 
banyak terdapat dalam silase (Wijiyanto dkk., 2005). Fermentasi limbah tanaman 
jagung ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan urea dan feses ayam yang 
merupakan sumber nitrogen dan sumber mikroorganisme sebagai bahan aditif. 
Penggunaan urea dapat meningkatkan kadar nitrogen dan kecernaannya. 
Penelitian Sunarto dkk (2013) menunjukkan penambahan bahan aditif 
feses ayam pada fermentasi ampas kecap sebagai pakan alternatif ikan nila yang 
hasilnya sangat baik tetapi belum dilakukannya pada jerami jagung. Bahan aditif 
yang tepat akan memberikan kesempatan pada mikroba agar tumbuh dan 
berkembang dengan cepat. Penelitian Jamila dkk., (2009) mengenai pembuatan 
pakan dengan menggunakan kotoran ayam sebagai salah satu bahan aditif 
membuktikan bahwa kotoran ayam tanpa perlakuan fermentasi mengandung 
protein sebesar 9,97%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Pamungkas dkk., 
(2012) mengenai pemanfaatan lumpur kotoran ayam petelur yang tidak 
difermentasi, membuktikan bahwa kotoran kering ayam petelur mengandung 
protein 12,69%. Penelitian-penelitian tersebut membuktikan bahwa kotoran ayam 
masih dapat dimanfaatkan sebagai tambahan bahan pakan. 
 Hastuti dkk., (2011) mengemukakan perlakuan perbedaan lama waktu 
penyimpanan (1, 2, 3 dan 4 minggu) meningkatkan kadar protein kasar dan kadar 
abu, serta menurunkan kadar serat kasar. Lama penyimpanan 2 minggu dalam 
proses fermentasi memberikan hasil yang terbaik, karena mempunyai kadar 
protein tertinggi dan serat kasar yang rendah, serta mempunyai lama waktu 
penyimpanan yang paling cepat. Penelitian Jaelani dkk (2014) menyatakan lama 
penyimpanan silase daun kelapa sawit dapat mempengaruhi kandungan serat 
kasar dan tidak berpengaruh terhadap kadar protein kasar, tetapi penyimpanan 
silase setelah 35 hari dapat menurunkan kandungan serat kasar. 
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 Bahan aditif dan lama pemeraman, merupakan hal yang perlu diperhatikan 
dalam proses fermentasi. Penambahan bahan aditif yang tepat akan memberikan 
kesempatan pada mikroba agar tumbuh dan berkembang dengan cepat. Semakin 
lama waktu pemeraman maka zat-zat yang dirombak juga semakin banyak, seperti 
bahan kering dan bahan organik. 
Oleh karena itu, perlu diketahui bahan aditif dan lama fermentasi yang 
optimum untuk menghasilkan kualitas mikrobiologis terbaik. Berdasarkan hasil 
tersebut telah dilakukan penelitian dengan judul “Aspek Mikrobiologis Jerami 
Jagung Fermentasi dengan Penambahan Bahan Aditif dan Lama 
Pemeraman Berbeda” 
 
1.2.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pH, Total Plate Count (TPC) 
dan Escherichia coli dari jerami jagung fermentasi yang diberi penambahan bahan 
aditif dan lama pemeraman yang berbeda. 
 
1.3.  Manfaat Penelitian      
Manfaat penelitian ini adalah untuk pengembangan ilmu pengetahuan bagi 
para peneliti dan kalangan akademis serta memberikan informasi kepada 
masyarakat khususnya peternak mengenai aspek mikrobiologis jerami jagung 
fermentasi dengan penambahan bahan aditif dan lama pemeraman berbeda. 
 
1.4.  Hipotesis  
1. Penambahan bahan aditif feses ayam dapat menurunkan pH dan 
menghasilkan jumlah TPC dan E. Coli jerami jagung fermentasi yang 
masih memenuhi standar SNI 
2. Lama pemeraman 21 hari dapat menurunkan pH dan menghasilkan jumlah 
TPC dan E. Coli jerami jagung fermentasi yang masih memenuhi standar 
SNI 
3. Terdapat interaksi antara bahan aditif dan lama pemeraman yang berbeda 





2.1. Jerami Jagung 
Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman semusim dan termasuk dalam jenis 
rumputan (graminae) yang mempunyai batang tunggal dan kemungkinan dapat 
memunculkan cabang anakan pada beberapa genotipe dan lingkungan tertentu 
(Purwono dan Hartono, 2008). Tanaman jagung berasal dari Amerika yang 
tersebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke 
Amerika. Sekitar abad ke-16 orang Portugal menyebarluaskannya ke Asia 
termasuk Indonesia (Prahasta, 2009). Klasifikasi tanaman jagung menurut Iriany 
dan Andi (2007) yaitu sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisio: 
Spermatophyta, Sub division: Angiospermae, Class: Monocotyledoneae,   Ordo:   
Poales,  Familia:  Poaceae,  Genus:  Zea,  Spesies:   Zea mays L. 
Jerami jagung merupakan bagian batang dan daun jagung yang telah 
dibiarkan mengering di ladang dan dipanen ketika tongkol jagung dipetik 
(Mariyono dkk., 2004; Tangendjaja dan Wina 2006). Kandungan nutrisi jerami 
jagung diantaranya protein 5,56%; serat kasar 33,58%; lemak kasar 1,25%; abu 
7,28 dan BETN 52,32% (BPTP Sumatera Barat, 2011). Pemanfaatan jerami 
jagung adalah sebagai pakan ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing dan 












Gambar 2.1. Jerami Jagung 






Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat 
organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme  
(Suprihatin, 2010). Proses fermentasi dibutuhkan starter sebagai mikroba yang 
akan ditumbuhkan dalam substrat. Starter merupakan populasi mikroba dalam 
jumlah dan kondisi fisiologis yang siap diinokulasikan pada media fermentasi    
(Prabowo, 2011).  
Menurut Rosningsih (2000) fermentasi adalah aktivitas mikroba baik 
aerob maupun anaerob yang mampu mengubah senyawa-senyawa kompleks 
menjadi senyawa-senyawa sederhana sehingga fermentasi tergantung pada 
aktivitas mikroba, sementara setiap mikroba masing-masing memiliki syarat 
hidup seperti pH tertentu, suhu dan sebagainya. Fermentasi juga dapat 
meningkatkan nilai kecernaan (Winarno, 2000), menambah rasa dan aroma, serta 
meningkatkan kandungan vitamin dan mineral (Pelczar dan Chan, 2007). Pada 
proses fermentasi dihasilkan pula enzim hidrolitik serta membuat mineral lebih 
mudah untuk diabsorbsi oleh ternak (Esposito et al., 2011). 
Sinurat dkk. (1998) menyatakan medium atau substrat sebagai sumber 
energi yang diperlukan oleh mikroba untuk proses fermentasi, energi yang 
dibutuhkan berasal dari karbohidrat, protein, lemak, mineral dan zat gizi lainnya 
yang terdapat dalam substrat. Juwita (2012) menyatakan, ada beberapa faktor 




Mikroba tertentu dapat tumbuh pada kisaran pH yang sesuai untuk 
pertumbuhannya, meskipun kapang dapat tumbuh dalam rentang pH yang cukup 
luas antara 2–8, namun pH optimum untuk pertumbuhan kapang adalah 5–7 
(Dewi dkk., 2014). Ulte et al. (1998) melaporkan karvakrol lebih aktif 
menghambat Bacillus cereus pada pH 5-6 dibandingkan pada pH 7. Cepeda 
(2006) bahwa peningkatan pH antara 4-7 menyebabkan penurunan daya hambat 
ekstrak sereh terhadap bakteri Escherichia coli. Perubahan pH dapat 
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menyebabkan terjadinya proses denaturasi sehingga menurunkan aktivitas enzim 
(Poedjiadi dan Supriyanti 2006).  
b. Suhu  
Sinurat dkk. (1998) melaporkan adanya pengaruh suhu ruang fermentasi 
dan kadar air substrat terhadap nilai gizi produk fermentasi lumpur sawit, 
diperoleh hasil nilai gizi lumpur sawit dapat ditingkatkan melalui proses 
fermentasi dan sebaiknya dilakukan pada suhu ruang 32°C karena menghasilkan 
protein kasar, protein sejati, daya cerna protein in vitro yang lebih tinggi, kadar 
serat kasar yang lebih rendah dan aktivitas enzim mananase yang lebih tinggi. 
c. Oksigen 
Apabila dalam proses pembuatan fermentasi jerami jagung suasana kedap 
udara tidak mencapai 100% maka bagian permukaan pada fermentasi jerami 
jagung sering terkontaminasi dan ditumbuhi oleh bakteri lain yang merugikan 
seperti bakteri Clostridium tyrobutyricum yang mampu mengubah asam laktat 
menjadi asam butirat (Driehuis dan Giffel, 2005). 
d. Mikroorganisme 
Mikroorganisme tumbuh dan berkembang secara aktif merubah bahan 
yang difermentasi menjadi produk yang diinginkan pada proses fermentasi 
(Suprihatin, 2010). Proses optimum fermentasi tergantung pada jenis 
organismenya (Sulistyaningrum, 2008) 
Hasil penelitian Yang et al. (1993) menunjukkan kadar air substrat awal 
sangat mempengaruhi kadar protein produk fermentasi limbah ubi menggunakan 
Saccharomyces sp., maupun dengan Rhizopus sp, selanjutnya dilaporkan kadar air 
substrat pada awal fermentasi yang menghasilkan protein tertinggi adalah >68%. 
 
2.3. Pengaruh Lama Fermentasi terhadap Kualitas Pakan 
Menurut Fajarudin dkk., (2014), waktu fermentasi yang semakin lama 
akan mengakibatkan penurunan kadar air bahan, penurunan kadar air bahan 
tersebut menyebabkan kadar serat kasar semakin terkonsentrasi sehingga kadar 
serat akan semakin tinggi. Berdasarkan hasil penelitian Hastuti dkk. (2011) 
mengenai pengaruh perlakuan teknologi amoniasi fermentasi terhadap limbah 
tongkol jagung sebagai pakan alternatif berkualitas untuk ternak ruminansia 
diperoleh kesimpulan perlakuan dengan lama fermentasi yang berbeda    (1, 2, 3, 
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dan 4 minggu) berpengaruh meningkatkan kadar protein kasar, abu, serta 
menurunkan kadar serat kasar, lama pemeraman 2 minggu dalam proses 
fermentasi memberikan hasil yang terbaik, karena mempunyai kadar protein 
tertinggi dan serat kasar yang rendah. 
Menurut Agustinus dan Amran (2009) apabila sampel diinkubasi dengan 
waktu terlalu singkat, ada kemungkinan sampel tersebut masih dalam fase 
adaptasi, sehingga pertumbuhan belum optimal, tetapi apabila waktu inkubasi 
terlalu lama kemungkinan sampel telah mencapai fase stasioner, oleh karena itu 
sampel yang paling baik berada pada fase log yaitu fase pertumbuhan yang paling 
optimal. Menurut Fajarudin dkk.  (2014) waktu fermentasi yang semakin lama 
akan mengakibatkan penurunan kadar air bahan fermentasi, penurunan kadar air 
bahan tersebut menyebabkan kadar serat kasar semakin terkonsentrasi sehingga 
kadar serat akan semakin tinggi. Karlina (2008) menyatakan semakin lama waktu 
fermentasi maka akan menyebabkan kadar keasaman semakin tinggi sehingga pH 
akan semakin menurun, dengan pH yang semakin rendah maka mikroorganisme 
tidak akan bekerja secara optimal.  
 
2.4. Urea 
Urea merupakan sumber Non Protein Nitrogen (NPN) paling sering 
digunakan sebagai pengganti pakan protein sejati, karena dapat menekan biaya 
pakan (Gonçalves et al., 2015). Urea telah digunakan sebagai bahan pakan 
tambahan pada ruminansia selama lebih dari 100 tahun (Kertz, 2010). 
Tillman dkk., (1991) melaporkan pemberian Nitrogen Non-Protein (NPN) 
pada makanan sapi dalam batas tertentu, seperti penggunaan urea cukup 
membantu ternak untuk mudah membentuk asam amino esensial, penggunaan 
urea tidak bisa lebih dari setengah persen dari jumlah bahan kering dan lebih dari 
2 g untuk setiap bobot badan 100 kg ternak. 
Dosis urea 1–3% pada amoniasi jerami padi dapat memacu perkembangan 
mikroba dan meningkatkan energi serta populasi mikroba rumen, sehingga 
mikroba rumen dapat menghancurkan ikatan lignin, selulosa dan silika yang 
merupakan faktor penghambat utama daya cerna pada limbah jerami padi 
(Wahyuni dan Bijanti, 2006). Ramirez et al. (2007) melaporkan peningkatan 
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kandungan protein tongkol jagung yang meningkat linier dengan peningkatan 
konsentrasi urea yang diberikan, pemberian urea 4,5% meningkatkan kandungan 
protein sebesar 125%, sementara pada pemberian urea 6,5%, kandungan protein 
kasar meningkat 270%. Oji et al. (2007) melaporkan perlakuan dengan urea 3% 
meningkatkan kandungan protein kasar yang lebih rendah yaitu sebesar 77%. 
Penambahan urea dalam pakan maksimal adalah 6%, pemberian di atas 6% dapat 
mengakibatkan keracunan pada ternak (Pathak, 1977). Level toksik urea dalam 
pakan untuk ruminansia adalah 6% (Osweiler et al. 1985). 
 
2.5. Feses Ayam sebagai Bahan Aditif 
Menurut Rasyaf (1994) kotoran ayam petelur merupakan sumber protein 
yang baik, karena masih terdapat bagian-bagian pakan yang terbuang melalui 
kotoran akibat tidak sempat dicerna. Menurut Shobirin dkk. (2013), pakan 
tambahan (feed additive) adalah setiap pakan yang tidak lazim dikonsumsi ternak 
sebagai pakan, yang sengaja ditambahkan, memiliki atau tidak nilai nutrisi, dapat 
mempengaruhi karakteristik pakan atau produk hewan. Menurut Fathul dkk. 
(2013), pakan aditif yaitu suatu substansi yang ditambahkan ke dalam ransum 
dalam jumlah yang relatif sedikit untuk meningkatkan nilai kandungan zat 
makanan tersebut untuk memenuhi kebutuhan khusus. 
Penelitian Kholid (2009) menyatakan bahwa penambahan feses ayam pada 
level 10% dan 15% dengan lama fermentasi 21 hari dapat meningkatkan kualitas 
daun kelapa sawit. Untuk penambahan feses ayam 10% kadar PK dari 12,9% 
menjadi 15,05%. Kandungan nutrisi feses ayam petelur sebagai berikut: protein: 
11,60%; lemak: 1,80%; serat kasar: 16,20% dan ME: 1820 kcal/kg (Murtidjo, 
2001). Kandungan unsur hara kotoran ayam menurut penelitian Affandi (2008) 
adalah sebagai berikut: nitrogen: 1,00%; fosfor: 0,80%; kalium: 0,40% dan air: 
55%. 
Hartati dan Katipana (2006) menemukan adanya peningkatan kualitas 
standing hay rumput kume yang difermentasi menjadi standing haylage dengan 
memanfaatkan gula lontar sebagai sumber karbohidrat dan feses ayam kampung 
sebagai sumber nitrogen. Nathan dkk. (2006) menyatakan bahwa standing 
haylage rumput kume hasil fermentasi menggunakan gula lontar 3% dan level 
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feses ayam 30% dari berat standing hay rumput kume memberikan pertumbuhan 
dan nilai ekonomi yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
 
2.6. Total Bakteri/ Total Plate Count (TPC) 
Total Plate Count (TPC) dimaksudkan untuk menunjukkan jumlah 
mikroorganisme dalam suatu sampel, yang pada prinsipnya jika sel mikroba yang 
masih hidup ditumbuhkan pada medium agar, maka sel mikroba tersebut akan 
berkembang biak dan membentuk koloni yang dapat diamati secara makroskopis 
tanpa menggunakan mikroskop (Badan Standardisasi Nasional 1994). 
Ditambahkan juga oleh Fardiaz (1989) salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk menghitung jumlah mikroba adalah metoda hitungan cawan. Jumlah koloni 
bakteri yang tumbuh dalam cawan yang dianalisis ialah 30-300 koloni cfu/g, jika 
jumlah koloni tiap sampel lebih dari 300 cfu/g dikategorikan turbidimentri 
(TBUD) (Sukmawati dan Hardianti, 2018).   
 
2.7. Escherichia coli (E. coli) 
Escherichia coli adalah bakteri yang merupakan bagian dari mikroflora 
yang secara normal ada dalam saluran pencernaan manusia dan hewan berdarah 
panas, escherichia coli termasuk ke dalam bakteri heterotroph yang memperoleh 
makanan berupa zat organik dari lingkungannya karena tidak dapat menyusun 
sendiri zat organik yang dibutuhkan (Kusuma S. A., 2010). Bakteri E. coli 
merupakan merupakan bakteri Gram negatif, bentuk batang, bergerak, tidak 
berspora, positif pada tes indol, glukosa, laktosa, sukrosa  (Greenwood et al., 
2007). Ukuran bakteri E. Coli menurut Dwidjoseputro (1985) yaitu memiliki 
panjang sekitar 2 mikrometer dan diameter 0,5 mikrometer. Dinding sel bakteri 
gram negatif tersusun atas membran luar, peptidoglikan dan membran dalam, 
peptidoglikan yang terkandung dalam bakteri gram negatif memiliki struktur yang 
lebih kompleks dibandingkan gram positif serta membran luarnya terdiri dari 
lipid, liposakarida dan protein. Peptidoglikan berfungsi mencegah sel lisis, 
menyebabkan sel kaku dan memberi bentuk kepada sel (Purwoko, 2007). 
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III. MATERI DAN METODE 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2019. 
Pembuatan fermentasi jerami jagung dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan 
Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau. Analisis aspek mikrobiologis di Laboratorium Kesehatan Masyarakat 
Veteriner Unit Pelaksana Teknis Rumah Sakit Hewan Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Provinsi Riau. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
3.2.1. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
a. Bahan pembuatan silase 
Jerami jagung diperoleh dari limbah pertanian yang berlokasi di 
Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar sebanyak 13,5 kg bahan kering. Urea 
diperoleh dari Toko Pertanian di Kota Pekanbaru sebanyak 675 g. Feses ayam 
diperoleh dari limbah peternakan ayam di Kota Pekanbaru sebanyak 1,35 kg 
(bahan kering). 
b. Bahan pengujian aspek mikrobiologis 
 Aquadest, cairan silase jerami jagung dengan penambahan urea dan feses 
ayam, reagen Buffer Peptone Water (BPW), reagen Plate Count Agar (PCA), 
reagen Brilliance E. Coli/ Coliform (BECC), Alkohol 70%, media agar PCA, 
media agar BECC, Triphenyl Tetrazolium Chloride (TTC) 1%. 
3.2.2. Alat yang digunakan dalam penelitian 
a. Alat pembuatan pakan fermentasi 
Silo, pH meter, timbangan, pisau, tisu, ember, alat tulis, terpal, plastik, 
kertas label, penyemprot air, gelas ukur. 
b. Alat pengujian aspek mikrobiologis 
Timbangan digital, inkubator, alumunium foil, hot plate stirrer, cawan 
petri, colony counter, gelas ukur, gelas erlenmeyer, pipet ukur, sarung tangan, 
autoclave, laminar air flow, dispenset, magnetik stirrer, tabung reaksi, plastik, 
wadah plastik. water bath, bag mixer, gunting, pinset, stomacher bag, rak 
sampel, beker glass, tisu. 
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3.3. Metode penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan 
Acak Lengkap pola faktorial 3 x 3 dengan 3 kali ulangan: 
Faktor A adalah Penambahan bahan aditif 
A1= Feses Ayam 10% 
A2= Urea 5% 
A3= Urea 5% + Feses ayam 10% 
Faktor B adalah lama fermentasi 
B1= 7 hari 
B2= 14 hari 
B3= 21 hari 
 
3.4. Peubah yang Diukur 
Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah: 
1. Penentuan pH 
 Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Diambil 
larutan jerami jagung fermentasi yang didapat dari hasil pemblenderan jerami 
jagung fermentasi. Dilakukan pengukuran pH yang hasilnya akan langsung 
diketahui dengan membaca angka yang ditunjukkan oleh alat (Sudarmadji, dkk 
1997) 
2. Pengujian Total Plate Count (TPC) 
Pengujian Total Plate Count (TPC) dilakukan untuk menghitung total 
bakteri yang telah diinkubasi dan diakhiri dengan menghitung bintik berwarna 
merah pada cawan petri (Wibowo dkk , 2015).   
3. E. coli   
 E. coli bakteri penguji yang diduga dapat tumbuh pada media jerami 
jagung fermentasi dengan cara menghitung koloni bakteri E. coli menggunakan 








3.5.  Prosedur Penelitian 
3.5.1. Persiapan Materi Penelitian 
a. Jerami Jagung 
Jerami jagung diperoleh dari petani jagung di Kec. Kuok, Kab. Kampar. 
Jerami jagung yang digunakan adalah batang dan daun, pengambilan jerami 
jagung 10 cm dari permukaan tanah. Kemudian jerami jagung terlebih dahulu  
dipotong  menggunakan mesin chopper kemudian dikeringkan dengan bantuan 
sinar matahari selama 2-3 hari hingga kandungan air 60-70%, kemudian 
ditimbang sebanyak 500 g untuk setiap perlakuan. Kebutuhan jerami jagung yaitu 
13,5 kg bahan kering. 
b. Feses Ayam 
Feses ayam diperoleh dari limbah peternakan ayam di Kota Pekanbaru, 
feses ayam dikeringkan dengan bantuan sinar matahari hingga kadar air 14%, 
setelah itu haluskan menggunakan grinder, kemudian ditimbang seberat 10% BK 
= 29g/0,5kg. Kebutuhan feses ayam yaitu 522 g (bahan kering). 
c. Urea 
Urea diperoleh dari Toko Pertanian di Kota Pekanbaru, kemudian urea 
ditimbang seberat 5% BK = 14,5 g/0,5kg. Kebutuhan urea yaitu 275,5 g. 
3.5.2. Proses Pencampuran Bahan 
Pencampuran bahan dilakukan di dalam baskom plastik dengan 
mencampurkan jerami jagung yang telah dipotong dengan feses ayam, urea dan 
air  sesuai perlakuan, bahan diaduk hingga homogen. 
3.5.3. Pembungkusan  
Bahan yang telah tercampur homogen dimasukkan ke dalam kantong 
plastik hitam dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob, kemudian 
dilapisi dengan selotip. Bahan fermentasi dilapisi dengan plastik lagi sebanyak     
2 kali lapisan agar tidak ada udara yang masuk, disimpan pada suhu ruang untuk 







3.5.4. Tahap Fermentasi 
Campuran bahan yang telah dimasukkan ke plastik dan dirapatkan, 
selanjutnya difermentasi pada suhu ruang selama 7, 14 dan 21 hari. 
3.5.5. Pengujian cemaran mikroba 
A. Persiapan Reagen Uji BPW 
1. Reagen ditimbang sebanyak 150,425 g 
2. Reagen dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan tambahkan aquades sebanyak       
7.900 mL. 
3. Media BPW dihomogenkan dengan magnetik stirrer 
4. Tabung reaksi disiapkan sebanyak 145, masukkan 9 mL media BPW ke 
dalam masing-masing tabung reaksi dengan menggunakan dispenset 
5. Media BPW disterilkan dengan autoclave pada suhu 121 
o
C selama 15 menit 
 
B.  Persiapan Reagen Uji PCA dan BECC 
1. Reagen PCA ditimbang sebanyak 57 g dan reagen BECC sebanyak 67,44 g 
2. Reagen dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan tambahkan aquades masing-
masing sesuai kebutuhan 
3. Larutan media PCA dan BECC dipanaskan dengan hot plate magnetik stirrer 
sampai mendidih 
4. Media BECC disimpan pada waterbath suhu 50
o
C 
5. Media PCA disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C selama 15 menit 
 
C. Persiapan Sampel Uji 
1. laminer flow dinyalakan 
2. Form pengujian sampel disiapkan 
3. Nomor urut sampel ditulis pada masing-masing stomacher bag 
4. Sampel uji diambil 
5. Kode sampel ditulis pada form pengujian sampel 
6. Stomacher bag disiapkan diatas timbangan 
7. Sampel uji ditimbang sebanyak 25 g 
8. Sampel yang sudah ditimbang diletakkan pada rak sampel 
15 
 
9. Tahap 4-9 dilakukan sampai semua sampel habis 
10. Semua peralatan yang ada dalam laminar flow dibersihkan 
11. BPW yang sudah disteril dimasukkan ke dalam laminar flow 
12. BPW sebanyak 225 mL dituang pada masing-masing sampel dalam 
stomacher bag 
13. Sampel dihancurkan menggunakan bag mixer  
 
D. Penanaman Sampel Uji  
1. Inkubator dinyalakan, set pada suhu 35 
o
C 
2. Agar PCA dan agar BECC disiapkan pada hot plate magnetik setirrer dengan 
suhu 50 oC 
3. TTC 1% ditambahkan dari total media agar PCA sebelum dituang ke dalam 
cawan petri, homogenkan 
4. BSC dinyalakan, kemudian bersihkan BSC dan peralatan dengan alkohol 
70%  
5. Peralatan dan bahan dimasukkan ke dalam BSC  
6. Masing-masing sampel uji dibiakan dengan metode pengenceran bertingkat 
7. Agar PCA dan BECC dituang masing-masing 20 mL ke dalam cawan petri 
yang sudah diisi dengan biakan sampel. Dinginkan hasil biakan 




C dengan posisi 















3.5.6. Tahapan Prosedur Penelitian 
Tahapan prosedur penelitian dapat dilihat di Gambar 3.1. 
 




























                    









A1 = Jerami jagung + 10% feses ayam 
Difermentasi : 
B1 = 7 hari 
B2 = 14 hari 
B3 = 21 hari A2 = Jerami jagung + 5% urea 
A3 = Jerami jagung + 10% feses ayam + 5% 
urea 
Pembukaan hasil fermentasi 
Pemblenderan 
Total Plate Count (TPC) 







3.6.  Analisis Data 
Data hasil penelitian yang diperoleh diolah secara statistik dengan 
menggunakan analisis ragam menurut Rancangan Acak Lengkap pola faktorial        
3 x 3 dengan 3 ulangan seperti pada Tabel. 3.6. 
Model matematis rancangan menurut Steel dan Torrie (1991) adalah:  
Y ij = µ + αi + βj + (αβ)ij + ∑ ijk 
Keterangan : 
Yij  : Pengamatan pada faktor A taraf ke-i dan faktor B taraf ke-j  
µ  : Rataan umum  
αi  : Pengaruh faktor A taraf ke-i 
βj  : Pengaruh faktor B taraf ke-j 
(αβ)ij : pengaruh interaksi faktor A taraf ke-i faktor B taraf ke-j 
∑ ijk : Pengaruh galat percobaan pada faktor A taraf ke-i faktor B taraf 
ke-j dan     ulangan ke-k 





JK KT F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
A a-1 JKA KTA KTA/KTG - - 
B b-1 JKB KTB KTB/KTG - - 
A x B (a-1)(b-1) JK(AB) KT(AB) KT(AB)/KTG - - 
Galat abr-1 JKG KTG - - - 
Total abr-1 JKT - - - - 
       
Keterangan : 
Faktor Koreksi    = 

 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = ∑(Yijk)
2
 – FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = 
(	
)
  – FK 
Jumlah Kuadrat Galat    = JKT – JKP 
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JK (A)      = 
(	)
  – FK 
JK (B)      = 
(
)
  – FK 
JK (AB)     = JKP – JK (A) –JK (B) 
KT (A)     = 
	()
() 
KT (B)      = 
	()
()  
KT (AB)     = 
	()
()() 
Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dilakukan jika 






5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penambahan bahan aditif feses ayam dan urea pada jerami jagung 
fermentasi menaikkan nilai pH dan menurunkan nilai total plate count 
(TPC). 
2. Lama pemeraman selama 14 hari pada jerami jagung fermentasi 
menurunkan nilai pH dan lama pemeraman 21 hari menurunkan nilai total 
plate count (TPC). 
3. Terdapat interaksi antara penambahan bahan aditif dan lama pemeraman 
yang berbeda terhadap pH jerami jagung fermentasi. 
4. Bakteri Escherichia coli terdapat sedikit ( <1 ) pada jerami jagung 
fermentasi dengan penambahan bahan aditif dan lama pemeraman yang 
berbeda. 
5. Perlakuan yang terbaik yaitu jerami jagung fermentasi yang diberi 
penambahan bahan aditif feses ayam dengan lama pemeraman 14 hari 
karena menghasilkan pH terendah, E. Coli yang sangat rendah dan masih 
memenuhi standar SNI pakan fermentasi.  
5.2. Saran 
Dari hasil penelitian ini penambahan bahan aditif dan lama pemeraman 
yang baik diterapkan bagi peternak yaitu jerami jagung fermentasi dengan 
penambahan feses ayam 10% dan lama pemeraman 14 hari. Perlu dilakukan 
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Lampiran 1. Penghitungan  Penambahan  Air Silase dan Bahan Aditif. 
100% Jerami Jagung 
Kadar Air  = Jumlah Sampel – Kadar Bahan Kering 
 = 100% - 58%  
 = 42% 
Kadar air dalam fermentasi  = 70% 
Air yang ditambahkan = 70% - 42% 
  = 28% 
Jadi 460 g × 28% = 162,4 + 10%  = 162,4 + 16,24 




Lampiran 2. Penghitungan Penambahan Bahan Aditif. 
A. 10% Feses Ayam 
Feses Ayam 10% BK = 10 % × 580 g = 58 g/kg atau 29 g/0,5kg 
B. 5% Urea 




Lampiran 3. pH Awal Pakan 
Ulangan 
Faktor A 
A1 A2 A3 
1 7,67 8,15 8,04 
2 7,76 8,15 8,23 
3 7,40 8,06 8,08 
Total 22,83 24,36 24,35 
Rataan 7,61 8,12 8,12 










B1 B2 B3 
A1 
1 6,05 5,50 5,78 17,33  
2 7,15 5,28 5,99 18,42  
3 6,81 5,33 6,14 18,28  
Total 20,01 16,11 17,91 54,03  
Rataan 6,67 5,37 5,97  6,00 
STDEV 0,56 0,12 0,18   
A2 
1 8,20 8,31 8,22 24,73  
2 8,40 8,39 8,13 24,92  
3 8,19 8,26 8,10 24,55  
Total 24,79 24,96 24,45 74,20  
Rataan 8,26 8,32 8,15  8,24 
STDEV 0,12 0,07 0,06   
A3 
1 8,35 8,50 7,98 24,83  
2 8,22 8,25 8,05 24,52  
3 8,27 8,44 8,21 24,92  
Total 24,84 25,19 24,24 74,27  
Rataan 8,28 8,40 8,08  8,25 
STDEV 0,07 0,13 0,12   
 
Total 69,64 66,26 66,60 202,50  
Rataan 7,74 7,36 7,40   
STDEV 0,27 0,03 0,06   
 
(FK) =  (∑Yij..)
2
 




     = 1518,75  











) – 1518,75 











)/(3) – 1518,75 






JKA  = ∑Ai
2 
 – FK 
               b.r 






)  – 1518,75 
                          (3 × 3)  
   = 0,77 
JKB = ∑Bi
2 
 – FK 







)  – 1518,75 
                            (3 ×	3)  
        = 30,24 
JKAB = JKP- JKA- JKB 
        = 32,98 – 30,24 – 0,77 
        = 1,97 
JKG = JKT- JKP 
 =33,82 – 32,98 
 = 0,84 
db A = a-1 db B = b-1 db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
        = 3-1 = 3-1 = (3-1).(3-1) = 3.3.(3-1) 
        = 2          = 2                    = 4                = 18 
KTA  = JKA/db A          KTB  = JKB/db B           KTAB  = JKAB/dbAB       
          = 0,77/2                       = 30,24/2             = 1,97/4 
          = 0,38                                      = 15,12                                    = 0,49 
KTG   = JKG/db G           F hit ,   A  = KTA/KTG            B= KTB/KTG  
          = 0,84/18                     = 0,38/0,05                   = 15,12/0,05     
= 0,05                           =8,23                     = 323,491 
AB   = KTAB/KTG 
        = 0,49/0,05 
           = 10,53 
 
KK = Ȳ  × 100% 
 = ,,× 100% 
 = 8,16% 
39 
 
Tabel Analisis Sidik Ragam 
SK Db JK KT Fhit 
Ftab 
 5% 1% 
P  32,98      
B 2 30,24 15,12 323,49 3,55 6,01 ** 
A 2 0,77 0,38 8,23 3,55 6,01 ** 
AB 4 1,97 0,49 10,53 2,93 4,58 ** 
G 18 0,84 0,05     
Total 26       
Ket: ** = Menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01), *= Berpengaruh nyata (P<0,05), 
Ns= Non signifikan (menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,01)) 
 
Uji DMRT 
SyAB =  				  
 = ,  
        = 0,13 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,39 4,07 0,53 
3 3,12 0,41 4,27 0,56 
 
Interaksi faktor AI terhadap faktor B 
AIB2 AIB3 AIBI 
5,37 5,97 6,67 
Pengujian  
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
AIB2-AIB3 0,60 0,39 0,53 (P<0,01)
**
 
AIB2-AIB1 1,30 0,41 0,56 (P<0,01)
**
 













Interaksi faktor A2 terhadap faktor B 
A2B3 A2B1 A2B2 






Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B3-A2B1 0,11 0,39 0,53 (P>0,05)
ns
 
A2B3-A2B2 0,17 0,41 0,56 (P>0,05)
ns
 











Interaksi faktor A3 terhadap faktor B 
A3B3 A3B1 A3B2 




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3B3-A3B1 0,20 0,39 0,53 (P>0,05)
ns
 
A3B3-A3B2 0,32 0,41 0,56 (P>0,05)
ns
 












Interaksi faktor B1 terhadap faktor A 
 
A1BI A2B1 A3B1 
6,67 8,26 8,28 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B1-A2B1 1,59 0,39 0,53 (P<0,01)
**
 
A1B1-A3B1 1,61 0,41 0,56 (P<0,01)
**
 












Interaksi faktor B2 terhadap faktor A 
 
A1B2 A2B2 A3B2 










Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B2-A2B2 2,95 0,39 0,53 (P<0,01)** 
A1B2-A3B2 3,03 0,41 0,56 (P<0,01)** 










Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 
 
A1B3 A3B3 A2B3 




Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B3-A3B3 2,11 0,39 0,53 (P<0,01)** 
A1B3-A2B3 2,18 0,41 0,56 (P<0,01)** 











SyA =  				.  
 = , 	×  
        = 0,006 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,018 4,07 0,024 
3 3,12 0,019 4,27 0,026 
 
A1  A2  A3 
6  8,24  8,25 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1-A2 2,24 0,018 0,024 (P<0,01)
**
 
A1-A3 2,25 0,019 0,026 (P<0,01)
**
 














SyB =  				.  
 = , 	×  
        = 0,006 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,018 4,07 0,024 
3 3,12 0,019 4,27 0,026 
 
B2  B3  B1 
7,36  7,40  7,74 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
B2-B3 0,04 0,018 0,024 (P<0,01)
**
 
B2-B1 0,38 0,019 0,026 (P<0,01)
**
 





















B1 B2 B3 
A1 
1 8,18 7,46 6,41 22,05  
2 8,15 7,32 8,04 23,51  
3 7,56 7,08 7,04 21,68  
Total 23,89 21,86 21,49 67,24  
Rataan 7,96 7,29 7,16  7,47 
STDEV 0,35 0,19 0,82   
A2 
1 7,15 4,79 5,32 17,26  
2 6,74 7,49 6,76 20,99  
3 7,49 5,85 7,46 20,80  
Total 21,38 18,13 19,54 59,05  
Rataan 7,13 6,04 6,51  6,56 
STDEV 0,38 1,36 1,09   
A3 
1 7,65 6,26 5,52 19,43  
2 8,04 6,41 5,63 20,08  
3 6,82 6,53 5,41 18,76  
Total 22,51 19,20 16,56 58,27  
Rataan 7,50 6,40 5,52  6,47 
STDEV 0,62 0,14 0,11   
 
Total 67,78 59,19 57,59 184,58  
Rataan 7,53 6,58 6,40   
STDEV 0,15 0,70 0,51   
 
(FK) =  (∑Yij..)
2
 




     = 1261,84  











) – 1261,84 











)/(3) – 1261,84 
 = 14,26 
JKA = ∑Ai
2 
 – FK 










)  – 1261,84 
                            (3 ×	3)  
        = 5,22 
JKB  = ∑Bi
2 
 – FK 
               a.r 






)  – 1261,84 
                          (3 × 3)  
   = 6,40 
JKAB = JKP- JKA- JKB 
        =14,26 – 5,22 – 6,40 
        = 2,64 
JKG = JKT- JKP 
 = 23,19 – 14,26 
 = 8,93 
db A = a-1 db B = b-1 db AB = (a-1).(b-1)    db G = a.b.(r-1) 
        = 3-1 = 3-1 = (3-1).(3-1) = 3.3.(3-1) 
        = 2          = 2                    = 4                = 18 
KTA  = JKA/db A          KTB  = JKB/db B           KTAB  = JKAB/dbAB       
          = 5,22/2                       = 6,40/2             = 2,64/4 
          = 2,61                                      = 3,20                                       = 0,66 
KTG   = JKG/db G           F hit ,   A  = KTA/KTG            B= KTB/KTG  
          = 8,93/18                     = 2,61/0,5                     = 3,20/0,5  
= 0,5                 = 5,22               = 6,4 
AB   = KTAB/KTG 
        = 0,66/0,5 
           = 1,32 
 
KK = Ȳ  × 100% 
 =  ,",#$× 100% 





Tabel Analisis Sidik Ragam 
SK Db JK KT Fhit 
Ftab  
5% 1%  
P  14,26      
A 2 5,22 2,61 5,22 3,55 6,01 * 
B 2 6,40 3,20 6,40 3,55 6,01 ** 
AB 4 2,64 0,66 1,32 2,93 4,58 Ns 
G 18 8,93 0,50     
Total 26       
Ket: ** = Menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01), *= Berpengaruh nyata (P<0,05), 
Ns= Non signifikan (menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,01)) 
 
Uji DMRT 
SyA =  				.  
 =  , 	×  
        = 0,24 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,71 4,07 0,98 
3 3,12 0,75 4,27 1,02 
 
A3  A2  A1 
6,47  6,56  7,47 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A3-A2 0,09 0,71 0,98 (P>0,05)
Ns
 
A3-A1 1,00 0,75 1,02 (P<0,05)
*
 

















SyB =  				.  
 =  , 	×  
        = 0,24 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,97 0,71 4,07 0,98 
3 3,12 0,75 4,27 1,02 
 
B3  B2  B1 
6,4  6,58  7,53 
 
Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
B3-B2 0,18 0,71 0,98 (P<0,05)
ns
 
B3-B1 1,13 0,75 1,02 (P<0,01)
**
 



































































































































































































































































Proses Penghitungan Bakteri 
